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ABSTRAK

Kredit bermasalah merupakan pinjaman kredit

yang dalam  pelunasannya  mengalami
ketidaklancaran sehingga tingkat persentase dari
kredit bermasalah tersebut sangat berpengaruh
terhadap  pendapatan  perbankan, dapat
menurunkan tingkat kesehatan bank atau
menurunnya profitabilitas yang diharapkan
serta dapat mempengaruhi kepercayaan
nasabah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah perlakuan akuntansi atas
kredit bermasalah sudah berdasarkan PSAK No.
50, 60 dan 71 pada PT. Bank SulutGo Cabang
Manado. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT. Bank SulutGo Cabang
Manado telah menerapkan perlakuan akuntansi
atas kredit bermasalah berdasarkan PSAK No.

50, 60 dan 71.
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PENDAHULUAN

Peranan bank sebagai lembaga intermediasi, mempunyai fungsi sebagai
perantara keuangan. Dalam perannya, terdapat hubungan antara bank dengan
nasabah yang didasarkan pada dua unsur yang berkaitan, yaitu hukum dan
kepercayaan. Bank hanya dapat melakukan kegiatan dan mengembangkan
perusahaannya apabila masyarakat “percaya” untuk menempatkan uangnya
dalam jasa-jasa yang ada pada bank tersebut. Dalam transaksi perbankan,
terdapat hubungan hukum antara bank dan nasabah di bidang bisnis, yang di
dalamnya kedua belah pihak saling membutuhkan. Transaksi perbankan terdiri
atas transaksi di bidang pendanaan dan transaksi di bidang perkreditan.

Kredit bermasalah merupakan pinjaman kredit yang dalam pelunasannya
mengalami ketidaklancaran sehingga tingkat persentase dari kredit bermasalah
tersebut sangat berpengaruh terhadap pendapatan perbankan, dapat
menurunkan tingkat kesehatan bank atau menurunnya profitabilitas yang
diharapkan serta dapat mempengaruhi kepercayaan nasabah. Kredit bermasalah
adalah salah satu persoalan utama yang dihadapi oleh perbankan dan dampak
yang kurang baik tersebut dapat dirasakan oleh negara, masyarakat dan
perbankan itu sendiri. Terjadinya kredit bermasalah disebabkan karena faktor
internal bank maupun debitur dan faktor eksternal bank maupun debitur.

Fenomena yang terjadi di PT. Bank SulutGo Cabang Manado yang
menyebabkan adanya kredit bermasalah salah satunya dikarenakan oleh
dampak COVID-19. Penyebaran dampak COVID-19 sepanjang tahun 2020 - 2022
menjadi tantangan utama Bank SulutGo karena adanya berbagai kebijakan
pembatasan yang diberlakukan selama dampak COVID-19, sehingga membuat
beberapa program yang dijalankan belum dapat berjalan secara optimal, salah
satunya dalam hal penyaluran kredit. Adanya pembatasan aktivitas diakibatkan
pandemi COVID-19 membuat hubungan kelembagaan dengan nasabah
mengalami hambatan. Para debitur yang terkena dampak dari penyebaran
COVID-19 ini salah satunya debitur UMKM, sehingga debitur mengalami
kesulitan untuk memenuhi kewajiban pada bank karena usaha yang dijalankan
oleh debitur terdampak penyebaran COVID-19 baik secara langsung maupun
tidak langsung pada sektor ekonomi, berupa kurangnya para konsumen,
penurunan penjualan barang, jasa hingga gagalnya usaha yang dijalankan oleh
para pelaku usaha.

Untuk dapat melihat kesesuaian metode serta standar dalam perlakuan
akuntansi atas kredit bermasalah terkait penyajian, pengungkapan serta
pengakuan dan pengukuran maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Perlakuan Akuntansi Atas Kredit Bermasalah Berdasarkan
PSAK No. 50, 60 Dan 71 Pada PT. Bank SulutGo Cabang Manado”.
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TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi

Akuntansi adalah disiplin ilmu atau teknik-teknik yang berfungsi untuk
menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu terkait dengan kejadian-
kejadian dari suatu entitas atau organisasi untuk membantu para pemangku
kepentingan dalam hal pembuatan keputusan (Supriyono, 2018 : 2).

Akuntansi Keuangan

Akuntansi keuangan menyangkut pencatatan transaksi-transaksi suatu
perusahaan dan penyusunan laporan berkala, dimana laporan tersebut dapat
memberikan informasi yang berguna bagi pihak manajemen, para pemilik dan
kreditur (Kartomo dan Sudarman, 2019 : 3).

Perlakuan Akuntansi
Perlakuan akuntansi bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran
dan pengungkapan atau pelaporan (Purnamawati, 2018 : 106).

Standar Akuntansi Keuangan

SAK berisi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang menjadi
pedoman dalam penyusunan laporan keuangan suatu entitas yang mengatur
tentang penyusunan, pencatatan dan penyajian akuntansi agar dapat dipahami
oleh para pihak yang berkepentingan.

PSAK 50

PSAK 50 ini bertujuan untuk menetapkan prinsip penyajian instrumen
keuangan sebagai liabilitas atau ekuitas dan saling hapus aset keuangan dan
liabilitas. Pernyataan ini diterapkan untuk klasifikasi instrumen keuangan
berdasarkan perspektif penerbit, dalam aset keuangan, liabilitas keuangan dan
instrumen ekuitas berupa klasifikasi bunga, dividen, kerugian dan keuntungan
yang terkait dan keadaan dimana aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus (PSAK 50 : paragraf 02).

PSAK 60

PSAK 60 tentang Instrumen Keuangan: Pengungkapan bertujuan untuk
mensyaratkan suatu entitas untuk menyediakan pengungkapan dalam laporan
keuangan yang memungkinkan para pengguna untuk mengevaluasi terkait
signifikansi instrumen keuangan terhadap posisi dan kinerja keuangan entitas;
dan sifat dan cakupan risiko yang timbul dari instrumen keuangan dimana
entitas terekspos selama periode dan pada akhir periode pelaporan, dan
bagaimana entitas mengelola risiko tersebut (PSAK 60: paragraf 01).

PSAK 71

PSAK 71 bertujuan untuk menetapkan prinsip pelaporan keuangan atas
aset keuangan dan liabilitas keuangan yang akan menyajikan informasi relevan
dan berguna bagi pengguna laporan keuangan untuk melakukan penilaian
terhadap jumlah, waktu dan ketidakpastian arus kas masa depan suatu entitas
(PSAK 71: paragraf 01).
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Entitas mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan dalam laporan
posisi keuangan, jika dan hanya jika, entitas tersebut menjadi salah satu pihak
dalam ketentuan pada kontrak instrumen. Pada saat pengakuan awal aset
keuangan atau liabilitas keuangan, entitas mengukur pada nilai wajarnya.

Kredit

Kredit adalah penyerahan pinjaman, baik dalam bentuk barang ataupun
uang yang berdasarkan perjanjian atau kesepakatan antara debitur dan kreditur
dimana peminjam wajib untuk melunasi utang tersebut dalam jangka waktu
yang telah ditentukan (Mariana, 2022 : 70).

Kredit Bermasalah

Persoalan utama kredit bermasalah dikarenakan ketidaksediaan debitur
untuk melunasi ataupun ketidaksanggupan untuk memperoleh pendapatan
yang cukup untuk melunasi kredit yang telah disepakati (Kosasih, 2019 : 47).

Kajian Penelitian Terdahulu

Darmawan (2021) dengan penelitian berjudul “Perlakuan Akuntansi Kredit
Bermasalah (Non Performing Loan) Serta Kesesuaiannya Dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan PSAK No. 71 Pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Kota Jayapura Kantor Cabang Abepura”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan akuntansi yang diterapkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia
untuk kredit bermasalah telah sesuai dengan PSAK No. 71. Prameswari (2022)
dengan penelitian berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Kredit Bermasalah
Dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan Pada BPR Urban Bali”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi kredit bermasalah pada
BPR Urban Bali belum sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Pengakuan kredit bermasalah diakui saat terjadi peristiwa gagal bayar
dengan pengukuran penurunan nilai menggunakan metode incurred credit loss
atau pembentukan cadangan setelah terjadinya peristiwa gagal bayar dan
penyajian nilainya belum benar pada laporan keuangan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Konseptual

METODOLOGI
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini terdiri dari kumpulan data non angka berupa gambaran
umum perusahaan, struktur organisasi, sejarah perusahaan dan sebagainya.
Peneliti melakukan penelitian dengan cara terlibat langsung dengan objek
penelitian untuk memperoleh data serta informasi yang dibutuhkan, dimana
data dan informasi yang ada sesuai dengan fakta-fakta dan keadaan yang terjadi
di dalam perusahaan terkait perlakuan akuntansi atas kredit bermasalah pada
PT. Bank SulutGo Cabang Manado.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang diteliti bertempat di PT. Bank SulutGo Cabang
Manado yang berlokasi di Jl. Sam Ratulangi No. 9, Sulawesi Utara. Waktu
penelitian dimulai pada bulan April sampai dengan Juni tahun 2023.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Untuk
data kualitatif yang disajikan secara deskriptif atau berbentuk uraian berupa
sejarah, struktur organisasi, tugas dan wewenang, visi misi PT. Bank SulutGo
Cabang Manado serta hasil wawancara dengan informan. Sedangkan untuk data
kuantitatif berasal dari laporan keuangan dalam hal ini laporan posisi keuangan
dan laporan aktivitas kredit PT. Bank SulutGo Cabang Manado.

2486



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 2, No. 10 2023: 2481-2494

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah data primer yang diperoleh langsung
melalui hasil wawancara dan dokumentasi laporan posisi keuangan dan laporan
aktivitas kredit.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara yang
dilakukan dengan bagian kredit dan bagian pelaporan yang ada pada PT. Bank
SulutGo Cabang Manado sebagai interviewer untuk memperoleh data kualitatif
yang dibutuhkan dan dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen-dokumen yang dibutuhkan berupa laporan keuangan, dalam hal ini
laporan posisi keuangan dan laporan aktivitas kredit PT. Bank SulutGo Cabang
Manado.

Metode dan Proses Analisis

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut :

1. Mengumpulkan data dari PT. Bank SulutGo Cabang Manado.
Selanjutnya, peneliti akan membahas data-data yang telah dikumpulkan
berupa standar yang digunakan dan penyajian laporan keuangan terkait
kredit bermasalah yang diterapkan PT. Bank SulutGo Cabang Manado.

2. Peneliti membandingkan hasil yang telah diperoleh dari objek penelitian
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang terdiri dari PSAK
No. 50, PSAK No. 60 dan PSAK No. 71, apakah sudah sesuai atau tidak.

3. Peneliti menarik kesimpulan dari pembahasan dan perbandingan yang
telah dilakukan.

4. Memberikan saran jika ditemukan adanya kekurangan pada PT. Bank
SulutGo Cabang Manado.

HASIL PENELITIAN
Penyajian atas Kredit Bermasalah

Berdasarkan dokumen laporan keuangan yang diperoleh periode 2020,
2021 dan 2022 penyajian kredit bermasalah pada PT. Bank SulutGo Cabang
Manado disajikan dalam laporan posisi keuangan perusahaan sebagai bagian
dari aset dengan nama rekening “Kredit yang diberikan” (berdasarkan sektor
ekonomi dan kolektibilitas setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai).
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Tabel 1. Daftar Aset Periode 2020, 2021, 2022 PT. Bank SulutGo Cabang

Manado
( dalag?i‘ta;;n Rp) 2022 2021 2020
ASET
Kas 350.495 691.595 494281
Giro pada Bank Indonesia 2.396.302 1.207.602 672.197
Giro pada Bank Lain 7.402 21.392 12.476
giﬁﬁfiﬁan pada Bank Indonesia dan 1.350.000 600.000 | 324.409
Surat-Surat Berharga 554115 264.251 264.251
Eﬁtﬁjﬁ;izﬁﬁfﬁ? dengan 1693168 | 2388186 | 1.954.705
Kredit yang Diberikan - bersih
Pihak Berelasi 126.200 139.474 88.222
Pihak Ketiga 13.108.987 | 12.628.492 | 12.083.807
13.235.187 | 12.767.966 | 12.172.029
Penyertaan - bersih 968 968 968
Aset Tetap 446.352 352.978 279.805
Aset Pajak Tangguhan 26.901 26.868 26.150
Aset Lain-Lain 110.324 150.389 205.159
JUMLAH ASET 20.172.214 | 18.472.196 | 16.406.431

pertumbuhan yang pesat.

Sumber : Laporan Posisi Keuangan PT. Bank SulutGo Cabang Manado

(tahun 2020, 2021, 2022)

Total penyaluran kredit Bank SulutGo pada tahun 2022 telah mencapai
Cabang Manado mencatat
pertumbuhan penyaluran kredit sebesar Rp13.235.187 juta atau meningkat
sebesar 3,66% dari tahun 2021 sebesar Rp12.767.966 juta, dimana jumlah tersebut
telah diperhitungkan dengan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN).
Meningkatnya jumlah kredit yang diberikan oleh PT. Bank SulutGo Cabang
Manado menunjukkan perannya sebagai lembaga intermediasi telah berjalan
dengan baik.

2488

Bank SulutGo




Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 2, No. 10 2023: 2481-2494

Pengungkapan atas Kredit Bermasalah

Pengukuran kredit bermasalah serta metode dan kebijakan akuntansi yang
digunakan PT. Bank SulutGo Cabang Manado diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan. Kredit bermasalah diungkapkan dengan menggunakan nilai
wajar pada catatan atas laporan keuangan perusahaan PT. Bank SulutGo Cabang
Manado. Disamping itu, PT. Bank SulutGo Cabang Manado menggunakan
sistem pencatatan menggunakan komputer yang mempermudah pencatatan dan
pelaporan keuangan pada akhir periode.

Pengakuan atas Kredit Bermasalah

Berdasarkan dokumen laporan aktivitas kredit PT. Bank SulutGo Cabang
Manado, PT. Bank SulutGo mengakui kredit bermasalah dalam laporan posisi
keuangan sebagai bagian dari komponen kredit yang diberikan. Kategori kredit
berdasarkan tunggakan angsuran dibagi atas 5 golongan.

Tabel 2. Kategori Golongan Kredit berdasarkan Tunggakan Angsuran
Bulanan PT. Bank SulutGo Cabang Manado

Golongan Lama Tunggakan Kategori
Angsuran
Golongan I 0 hari Lancar
Dalam Perhatian
Golongan I1 1-90 hari
Khusus
Golongan III 91-120 hari Kurang Lancar
Golongan IV 121-180 hari Diragukan
Golongan V Lebih dari 180 hari Macet

Sumber : PT. Bank SulutGo Cabang Manado

Tabel 3. Rasio Pinjaman/Kredit Bermasalah PT. Bank SulutGo Cabang
Manado Tahun 2020, 2021, 2022

Tahun
Keterangan
2022 2021 2020
Jumlah NPL Bruto 392.084.818.132 | 449.796.384.522 | 446.395.543.931
(gross)
Persentase (%) 2,90% 3,44% 3,58%
Jumlah NPL Bersih 205.841.215.174 | 234.533.090.672 | 234.178.170.812
(netto)
Persentase (%) 1,52% 1,79% 1,88%

Sumber : Laporan Aktivitas Kredit Tahun 2020, 2021, 2022 PT. Bank
SulutGo Cabang Manado
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Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa, peningkatan jumlah
pinjaman atau kredit yang diberikan pada tahun 2021 dan tahun 2022
berbanding terbalik dengan jumlah besaran kredit bermasalah (jumlah NPL
Bruto) yang dicatat PT. Bank SulutGo Cabang Manado yang mengalami
penurunan dari tahun 2020 sebesar 3,58 % kemudian turun menjadi 3,44% pada
tahun 2021 dan pada tahun 2022 turun menjadi 2,90%. Non-performing Loan (NPL)
gross PT. Bank SulutGo per Desember 2022 adalah sebesar 2,90%, menurun
sebesar 0,54% dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 3,44%. Hal ini
menunjukkan komitmen Bank SulutGo dalam melakukan perbaikan terkait
kualitas kredit. Bank SulutGo terus melakukan upaya dalam memperbaiki rasio
NPL melalui penerapan prinsip kehati-hatian secara konsisten dengan tetap
mengutamakan fungsi intermediasi perbankan dengan penyaluran dana kepada
nasabah, baik dalam sektor usaha maupun individu.

Pengukuran atas Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah pada PT. Bank SulutGo Cabang Manado diukur
menggunakan metode kerugian penurunan nilai, dimana terdapat bukti objektif
terjadinya satu atau lebih peristiwa merugikan setelah pengakuan awal aset yang
berdampak pada arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal. Awalnya kredit yang diberikan diukur dengan nilai wajar
ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dan
merupakan biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan tersebut. Setelah
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai.
Penurunan nilai atas aset keuangan dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
kemudian diukur sebesar selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini
estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan menggunakan suku bunga
efektif pada saat pengakuan awal dari aset tersebut.

PEMBAHASAN
Penyajian atas Kredit Bermasalah PT. Bank SulutGo Cabang Manado
dibandingkan dengan PSAK No. 50 (2014)

Setelah dilakukan penelitian, PT. Bank SulutGo Cabang Manado mencatat
jumlah kredit bermasalah dengan nama rekening “Kredit yang Diberikan”
dalam laporan posisi keuangan perusahaan sebagai bagian dari aset dan
dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN). Hal ini
dibandingkan dengan PSAK No. 50 (2014) tentang Instrumen Keuangan:
Penyajian, PT. Bank SulutGo Cabang Manado telah menyajikan kredit
bermasalah telah sesuai dengan PSAK No. 50. Dimana kredit bermasalah sebagai
bagian dari kredit yang diberikan disajikan dalam laporan keuangan perusahaan
sebagai komponen aset keuangan.
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Pengungkapan atas Kredit Bermasalah PT. Bank SulutGo Cabang Manado
dibandingkan dengan PSAK No. 60

Berdasarkan data yang diperoleh terkait pengungkapan kredit bermasalah
PT. Bank SulutGo Cabang Manado mencatat nilai aset keuangan dalam laporan
posisi keuangan dan nilai kredit bermasalah diungkapkan dalam kategori kredit
yang diberikan. Kredit bermasalah diungkapkan pada nilai wajar dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai. Metode serta kebijakan akuntansi yang
digunakan PT. Bank SulutGo diungkapkan pada Catatan atas Laporan
Keuangan (CaLK). Hal ini dibandingkan dengan PSAK No. 60 terkait Instrumen
Keuangan: Pengungkapan bahwa PT. Bank SulutGo Cabang Manado dalam
mengungkapkan kredit bermasalah telah sesuai dengan PSAK No. 60 dimana
kredit bermasalah diungkapkan pada laporan posisi keuangan sebagai
komponen dari kredit yang diberikan sebagai bagian dari aset yang
diungkapkan pada nilai wajar. Metode dan kebijakan akuntansi yang digunakan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

Pengakuan atas Kredit Bermasalah PT. Bank SulutGo Cabang Manado
dibandingkan dengan PSAK No. 71

Dari data yang diperoleh, PT. Bank SulutGo Cabang Manado mengakui
kredit bermasalah dalam laporan posisi keuangan pada saat tunggakan
angsuran masuk dalam Golongan III, IV dan V atau lebih dari 91 hari. Dimana
Golongan III merupakan kredit Kurang Lancar, yang terjadi apabila debitur
tidak dapat membayar angsuran pokok beserta bunganya antara 91 hari sampai
dengan 120 hari. Golongan IV merupakan kredit Diragukan yang terjadi apabila
debitur tidak dapat membayar angsuran pinjaman beserta bunganya antara 121
hari sampai dengan 180 hari. Dan Golongan V merupakan kredit Macet yang
terjadi bila debitur tidak mampu membayar secara berturut-turut setelah lebih
dari 180 hari. Hal ini dibandingkan dengan PSAK No. 71 tentang Instrumen
Keuangan dalam hal ini terkait Pengakuan dan Pengukuran menyatakan bahwa
entitas mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan dalam laporan posisi
keuangan, jika dan hanya jika, entitas menjadi salah satu pihak dalam ketentuan
kontraktual instrumen tersebut (PSAK No. 71: Instrumen Keuangan paragraf
3.1.1). Ini artinya bahwa PT. Bank SulutGo Cabang Manado sudah menerapkan
PSAK No. 71 terkait Pengakuan kredit bermasalah.

Pengukuran atas Kredit Bermasalah PT. Bank SulutGo Cabang Manado
dibandingkan dengan PSAK No. 71

Berdasarkan data pengukuran kredit bermasalah yang diperoleh, kredit
bermasalah PT. Bank SulutGo Cabang Manado diukur menggunakan metode
kerugian penurunan nilai, dimana terdapat bukti objektif terjadinya satu atau
lebih peristiwa merugikan setelah pengakuan awal aset yang berdampak pada
arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.
Awalnya kredit yang diberikan diukur dengan nilai wajar ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dan merupakan biaya
tambahan untuk memperoleh aset keuangan tersebut. Setelah pengakuan awal
diukur pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai.
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Hal ini dibandingkan dengan PSAK No. 71 tentang Instrumen Keuangan
terkait Pengukuran, menyatakan bahwa pada saat pengakuan awal, entitas
mengukur aset keuangan atau liabilitas keuangan pada nilai wajar ditambah
atau dikurangi, biaya transaksi yang terkait langsung dengan perolehan atau
penerbitan aset keuangan atau liabilitas keuangan (PSAK No. 71: Instrumen
Keuangan paragraf 5.1.1). Setelah pengakuan awal pinjaman yang diberikan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Bank SulutGo Cabang Manado telah
menerapkan PSAK No. 71 tentang Instrumen Keuangan terkait Pengukuran.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa PT. Bank SulutGo Cabang Manado telah menerapkan
perlakuan akuntansi atas kredit bermasalah berdasarkan PSAK No. 50:
Instrumen Keuangan terkait Penyajian, PSAK No. 60: Instrumen Keuangan
terkait Pengungkapan dan PSAK No. 71: Instrumen Keuangan terkait
Pengakuan dan Pengukuran.

Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran yang dapat peneliti berikan dan

bisa dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang bersangkutan, sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat dijadikan kontribusi bagi perusahaan terkait
perlakuan akuntansi atas kredit bermasalah dalam penyajian,
pengungkapan, pengakuan dan pengukuran.

2. Bagi PT. Bank SulutGo Cabang Manado diharapkan agar tetap konsisten
dalam penerapan perlakuan akuntansi atas kredit bermasalah
sebagaimana Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku,
prinsip kehati-hatian dan juga menerapkan prinsip 5C dan 7P dalam hal
pemberian kredit agar peran PT. Bank SulutGo sebagai lembaga
intermediasi terus berjalan dengan baik.

PENELITIAN LANJUTAN

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar penelitian ini bisa
dimanfaatkan dengan baik sebagai rujukan dalam melakukan penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan perlakuan akuntansi atas kredit bermasalah
dan diharapkan untuk lebih memfokuskan lagi kredit bermasalah yang diteliti.
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